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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN 
            ALL WAKTU MERAH            Waktu dimana sinyal merah menyala bersama  
RED SEMUA dalam pendekat-pendekat yang dilayani 
dalam dua fase sinyal yang berurutan. 
AMBER WAKTU KUNING Waktu dimana kuning dinyalakan setelah 
                                       hijau dalam sebuah pendekat (dt). 
C         KAPASITAS                   Arus lalu lintas maksimum yang dapat  
          dipertahankan. (sebagai. Contoh, untuk 
   bagian pendekat j: Cj = Sj x gj/c; kend./jam,  
      smp/jam). 
COM  KOMERSIAL  Tata guna lahan komersil (sbg. contoh : 
toko, restoran, kantor,) dengan jalan masuk 
langsung bagi pejalan kaki dan kendaraan.  
CS UKURAN KOTA  Jumlah penduduk dalam suatu daerah 
perkotaan.  
c WAKTU SIKLUS Waktu untuk urutan lengkap dari indikasi 
sinyal. 
D         TUNDAAN  Waktu tempuh tambahan yang diperlukan 
untuk melewati suatu simpang dibandingkan 
terhadap situasi tanpa simpang. Catatan: 
Tundaan terdiri dari TUNDAAN LALU-
LINTAS (DT) yang disebabkan pengaruh 
kendaraan lain; dan TUNDAAN 
GEOMETRIK (DG) yang disebabkan 
perlambatan dan percepatan untuk melewati 
fasilitas (misalnya akibat lengkung 
horisontal pada persimpangan).  
DS       DERAJAT  Rasio arus lalu lintas terhadap kapasitas 
untuk suatu pendekat (Qxc/Sxg). KEJENUHAN
xvi 
 
emp   EKIVALENSI MOBIL Faktor dari berbagai tipe kendaraan sehubung 
dengan keprluan waktu hijau untuk keluar 
dari sebuah kendaraan ringan (untuk mobil 
penumpang dan kendaraan ringan yang 
sasisnya sama, emp = 1,0). 
FR RASIO ARUS Rasio arus terhadap arus jenuh (Q/S) dari 
suatu pendekat. 
g WAKTU HIJAU Waktu nyala hijau dalam suatu pendekat 
(dt). 
gmax WAKTU HIJAU Waktu hijau maksimum yang diijinkan 
dalam suatu fase untuk kendali lalu lintas 
aktuasi kendaraan. 
HV KENDARAAN  Kendaraan bermotor dengan lebih dari 4 
roda (meliputi bis, truk 2 as, truk 3 as dan 
truk kombinasi sesuai sistim klasifikasi Bina 
Marga). Catatan: Lihat Bab 2- 5 dan 6-7 
untuk definisi khusus dari tipe kendaraan 
lainnya yang digunakan pada metode 
perhitungan jalan perkotaan dan luar kota. 
IFR RASIO ARUS  Jumlah dari rasio kritis (=tertinggi) untuk 
semua fase sinyal yang berurutan dalam 
suatu siklus (IFR=∑(Q/S)CRIT).  
IG ANTAR HIJAU Periode kuning + merah semua antara dua 
fase sinyal yang berurutan. 
i FASE Bagian dari siklus sinyal dengan lampu 
hijau disediakan bagi kombinasi tertentu 
dari gerakan lalu lintas (I= indeks untuk 
nomor fase). 
LTI WAKTU HILANG Jumlah semua periode antar hijau dalam 
siklus yang lengkap(dt). Waktu hilang dapat 







dengan jumlah waktu hijau dalam semua 
fase yang berurutan. 
LV      KENDARAAN  Kendaraan bermotor ber as dua dengan 4 
roda dan dengan jarak as 2,0-3,0 m 
(meliputi: mobil penumpang, oplet, 
mikrobis, pick-up dan truk kecil sesuai 
sistem klasifikasi Bina Marga).   
MC      SEPEDA MOTOR Kendaraan bermotor dengan 2 atau 3 roda 
(meliputi sepeda motor dan kendaraan roda 
3 sesuai sistem klasifikasi Bina Marga).  
NQ  ANTRIAN jumlah kendaraan yang antri dalam suatu 
pendekat (kend/smp). 
NS ANGKA HENTI Jumlah rata-rata berhenti per kendaraan 
(termasuk berhenti berulang-ulang dalam 
antrian). 
PSV  RASIO KENDARAAN  Rasio dari arus lalu lintas yang terpaksa 
berhenti sebelum melewati garis henti dari 
sinyal. 
 PENDEKAT  Daerah dari lengan persimpangan jalan 
untuk kendaraan mengantri sebelum keluar 
melewati garis-henti. (Jika gerakan belok 
kiri atau belok kanan dipisahkan dengan 
pulau lalu lintas, sebuah lengan 
persimpangan jalan dapat mempunyai dua 
pendekat atau lebih).  
PRT RASIO BELOK Rasio untuk lalu lintas yang belok kanan 
 KANAN  
Q          ARUS Jumlah kendaraan bermotor yang melewati 
suatu titik pada jalan per satuan waktu, 






(Qsmp)atau LHRT (Lalu lintas Harian Rata-
Rata Tahunan). 
QL PANJANG ANTRIAN Panjang kendaraan dalam satuan pendekat 
(m). 
RA  AKSES TERBATAS  Jalan masuk langsung tidak ada atau terbatas 
(sbg. contoh, karena adanya penghalang, 
jalan samping dsb). 
RES  PERMUKIMAN Tata guna lahan tempat tinggal dengan jalan 
masuk langsung bagi pejalan kaki dan 
kendaraan.  
RT BELOK KANAN Indeks untuk lalu lintas yang belok kanan. 
S ARUS JENUH Besarnya keberangkatan antrian di dalam 
suatu pendekat selama kondisi yang 
ditentukan (smp/jam hijau). 
SF HAMBATAN  Interaksi antara arus lalu lintas dan kegiatan 
disamping jalan yang menyebabkan 
pengurangan terhadap arus jenuh di dalam 
pendekat. 
smp      SATUAN MOBIL  Satuan arus lalu lintas, dimana arus dari 
berbagai tipe kendaraan telah diubah 
menjadi kendaraan ringan (termasuk mobil 
penumpang) dengan menggunakan emp. 
So ARUS JENUH Besarnya keberangkatan antrian di dalam 
suatu pendekat sama kondisi ideal (smp/jam 
hijau). 
ST  LURUS Indeks untuk lalu lintas yang lurus 
UM      KENDARAAN TAK Kendaraan dengan roda yang digerakkan 
oleh orang atau hewan ( meliputi : sepeda, 
becak, kereta kuda, dan kereta dorong sesuai 
sistim klasifikasi Bina Marga). Catatan: 







tidak dianggap sebagai bagian dari arus lalu 
lintas tetapi sebagai unsur hambatan 
samping.  
WA  LEBAR PENDEKAT  Lebar bagian pendekat yang diperkeras, 
diukur di bagian tersempit di sebelah hulu 
(m).  
WMASUK     LEBAR MASUK Lebar bagian pendekat yang diperkeras, 
diukur pada garis henti (m).  
WKELUAR  LEBAR KELUAR  Lebar bagian pendekat yang diperkeras, 
yang digunakan oleh lalu lintas berangkat 



















Pertumbuhan kendaraan yang sangat pesat dan terbatasnya kapasitas jalan 
perkotaan menimbulkan permasalahan di bidang transportasi. Khususnya di daerah 
persimpangan, yang sering mengalami kemacetan dan antrian panjang. Pengaturan 
persimpangan dengan pengendalian lampu lalu lintas harus direncanakan sesuai 
dengan jumlah arus lalu lintas yang melewati simpang tersebut, agar arus lalu lintas 
dapat terlayani dengan baik dan menghasilkan kinerja simpang yang optimal. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui besarnya arus lalu lintas dan tingkat kinerja simpang 
stagger bersinyal Jl. Slamet Riyadi-Jl. Dr. Rajiman-Jl. Transito-Jl. Joko Tingkir, 
kemudian memberi usulan alternatif pemecahan masalah yang dapat diterapkan untuk 
mengoptimalkan kinerja simpang tersebut. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer meliputi: 
kondisi geometri, lingkungan, lalu lintas dan persinyalan, serta data sekunder yang 
terdiri dari: peta lokasi penelitian dan jumlah penduduk. Optimasi kinerja pada 
kondisi existing menggunakan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997, 
dengan parameter kinerja, meliputi kapasitas (C), derajat kejenuhan (DS), tundaan 
(D), dan panjang antrian (QL). Selain itu dilakukan perencanaan pengabungan kedua 
simpang di mana acuan yang digunakan masih seperti pada kondisi eksisting. 
Berdasarkan hasil analisis dari analisis eksisting simpang didapat kinerja 
simpang stagger bersinyal Jl. Slamet Riyadi-Jl. Dr. Rajiman-Jl. Transito-Jl. Joko 
Tingkir belum memenuhi syarat MKJI 1997. Hal ini dapat dilihat dari nilai kapasitas 
(C), derajat kejenuhan (DS), tundaan (D), panjang antrian (QL), secara berurutan 
adalah, (Barat : 1009 smp/jam ; 0,950 ; 97,9 det/smp ; 164,3 m), (Timur : 589 smp/jam ; 
1,867 ; 1608,2 det/smp ; 1596,2 m), (Selatan ; 397 smp/jam ; 2,087 ; 2008 det/smp ; 1660,2 
m), (Utara : 310 smp/jam ; 1,223 ; 474,9 det/smp ; 454,7 m)  Berdasarkan hasil alternatif 
perbaikan yang memberikan nilai terbaik yaitu pemisahan simpang dengan koordinasi 
sinyal, Alternatif ini dapat meningkatkan kinerja simpang. Peningkatan tersebut dapat 
dilihat dari nilai, derajat kejenuhan (DS), tundaan (D), panjang antrian (QL), secara 
berurutan adalah, Simpang A (Barat1 : 1128 smp/jam ; 0,850 ; 75,9 det/smp ; 123,4 m), 
(Timur 2 : 943 smp/jam ; 0,843 ; 80,4 det/smp ; 105,8 m), (Utara : 459 smp/jam ; 0,826 ; 
88,8 det/smp ; 119,4 m). Simpang B (Barat 2 : 708 smp/jam ; 1,189 ; 445,8 det/smp ; 
426,2 m), (Timur 1 : 950 smp/jam ; 1,157 ; 372,6 det/smp ; 600,7 m), (Selatan ; 714 smp/jam 
; 1,161 ; 387,8 det/smp ; 582,5 m), Kondisi alternatif tersebut secara keseluruhan belum 
memenuhi persyaratan MKJI 1997, akan tetapi alternatif ini dapat meningkatkan 
kinerja simpang, maka alternatif ini dapat diterapkan di simpang stagger bersinyal Jl. 
Slamet Riyadi-Jl. Dr. Rajiman-Jl. Transito-Jl. Joko Tingkir. 
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